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SENI rupa sebagai salah satu cabang

seni keberadaanya saat ini sungguh

mencengangkan, perubahan dan lom-

patannya sangat jauh. Material, konsep

dan visualisasi ide tidak lagi sesuai

kaidah-kaidah estetika dan artistika

kovensional. Melukis secara teoritik

kovensional yang berupa pengungkapan

ekspresi melalui material cat di atas ker-

tas atau kanvas, saat ini sudah tidak la-

gi sebuah keharusan, ketidak ter-

batasan telah menggantikannya.

Estetika universal telah ditengge-

lamkan oleh nafsu jalang sebagaian pe-

rupa. Teori-teori akademik yang berku-

tat pada persoalan teknik dan konsep

apalagi aliran semuanya sudah tidak

berlaku dan terlihat usang. Di sinilah

mulai terlahirkan sebuah pertanggung-

jawaban personal yang menyangkut

atas segala sepak kreatifnya. Salah-be-

nar, baik-buruk, mutu tidak mutu se-

buah karya tidak lagi terukur secara je-

las apalagi dengan ukuran universal. 

Perlunya Kritik

Kota-kota besar sebagai deposit tum-

buh kembangnya senirupa tidak lelah

terus merebakkan seni rupa khususnya

seni lukis. Sebut saja Yogyakarta yang

dikenal sebagai kawah candradimu-

kanya para perupa kesohor, setiap hari

tidak pernah tertidur dari pameran seni

rupa  baik secara tunggal maupun

kelompok. Galeri-galeri besar, Artspace

hingga sekadar ada tempat yang bisa

untuk memajang karya pun selalu disi-

bukkan dengan hajat pameran. Perupa-

perupa ternama, mahasiswa seni rupa

hingga perupa yang sekedar hobi pun

selalu mencatatkan kehiruk-pikukan ja-

gat seni rupa Yogyakarta.

Atmosfir Yogyakarta sebagai kota seni

menular ke kota-kota kabupaten tetang-

ga, semua bertekad untuk membumikan

senirupa di Yogyakarta dan sekitarnya.

Gairah berkesenian positif ini sangat

berpotensi untuk layu sebelum berkem-

bang. Kritik seni rupa yang hampir ti-

dak pernah hadir  membersamai sebuah

pameran, sangat berpotensi melahirkan

kekalahan demi kekalahan sekali pun

pertandingan yang sesungguhnya

belum dimulai. Sebaliknya sanjungan

dan pujian para kurator dan penikmat

sebagai sekadar pembesar hati para pe-

rupa akan berpotensi mengantarkan pa-

da fase orgasme berkesenian semu. Oleh

karenanya, agar seni rupa dapat tum-

buh dan berkembang dengan sehat tan-

pa mengalami gejala stunting berkeseni-

an sangat diperlukan hadirnya kritik

seni rupa.

Terkadang hadirnya sebuah kritik da-

lam sebuah karya apapun selalu tidak

mengenakkan bagi yang terkena

kritik. Seolah kritk itu penjatuh

kemartabatan sebuah karya yang

bisa berakibat fatal bagi objek kri-

tik. Namun sesungguhnya tidak-

lah demikian, khususnya di dunia

seni rupa kritik sangat diper-

lukan utamanya kritik yang se-

hat. Kritik yang sehat dapat dipo-

sisikan sebagai jembatan antara

perupa, karyanya dengan

penikmat. 

Memilih Jalan Resi

Pameran ke pameran yang

terselenggara saat ini nyaris tidak

disertai kritik. Kritik telah tiada,

ia memilih tidak hadir dalam

hiruk-pikuknya keiatan-kegiatan

seni rupa. Sangat mungkin para

perupa belum siap jika akan ter-

cabik keberadaanya karena kri-

tik. Kritik yang bersifat apa adanya

(Jawa-thokleh) memang akan terasa me-

nyakitkan. Bagi yang tidak kuat terkena

kritik akan memilih menjauhkan dari

peredaran. Bagi yang kuat pun akan

tetap berjalan tertatih,  dengan terus

merawat luka terakibat krtik. 

Melihat betapa panas dan kejamnya

media sosial saat ini dalam memberikan

kritik nir-etika, para kritikus seni rupa

yang notabene orang-orang yang berbu-

di halus sesuai adat ketimuran, memilih

untuk menjauhkan diri dari kritik.

Mereka lebih memilih seperti jalannya

seorang resi atau pendita yakni

menebarkan kebaikan tanpa harus mer-

obek kulit yang sangat pedih rasanya.

Kritik seni rupa saat ini telah tiada.

Sejatinya, kehadirannya dirindu, Agar

seni rupa Indonesia tetap bisa tumbuh

dan berkembang.  ❑-d

*) Samsuri Nugroho, Ketua Forum

Seni Rupa Kulon Progo.

Vonis Sambo, Keadilan dan Keadilan Sosial

Samsuri Nugroho

Kebijakan impor beras jangan rugikan

petani.

-- Sudah terbiasa petani dirugikan.

***

Petugas Pantarlih mulai bekerja, ma-

syarakat agar kooperatif.

-- Demi mewujudkan demokrasi

yang sehat.

***

Revitalisasi pendidikan vokasi diopti-

malkan.

-- Wujudkan SDM berkualitas.

Kritik Seni Rupa Telah Tiada

AKHIRNYA, terdakwa kasus pem-

bunuhan berencana Ferdy Sambo divo-

nis mati. Banyak orang yang lega dan

puas dengan keputusan itu. Setelah

drama persidangan yang berke-

panjangan, vonis itu akhirnya datang

juga. Meski masih ada asa bagi terdak-

wa Sambo untuk melakukan banding,

dan memperpanjang proses persidang-

an. 

Kasus  Sambo ini memang bukan ka-

sus sembarangan. Kasus ini sangat

menyita perhatian publik. Hampir satu

tahun masyarakat membicara-

kannya. Sebabnya adalah karena

banyak intrik di dalamnya. Kasus

ini, bukan hanya soal pidana, ada ju-

ga ranah sosial budayanya. Bahkan,

ranah politik pun terseret-seret juga.

Kebanyakan orang awam

mungkin tak memahami seluk beluk

detailnya kasus ini. Mereka hanya

mendengar dan membaca dari info-

info yang berkelebatan, terutama di

media sosial. Info-info ini terkadang

lebih banyak provokasinya, asum-

sinya, dan juga jauh dari objektivitas

fakta yang terjadi sebenarnya.

Makna Keadilan 

Terlepas dengan banyaknya pem-

bicaraan publik, baik yang benar

ataupun hoaks, kita harus mampu

berpikir dengan jernih.  Berpikir de-

ngan tanpa harus terkotori info-info

yang belum tentu kebenarannya.

Dengan itu, maka ketika kita mende-

ngar vonis hakim terhadap terdakwa

Sambo, timbul pertanyaan, mungkin-

kah kita berbicara tentang keadilan

pada kasus ini? Apakah vonis yang

diberikan sudah benar-benar adil?

Bicara tentang adil, memang banyak

sisi yang perlu diungkap. Adil tidak

serta merta melihat dari satu sisi saja.

Ada sisi-sisi lain yang perlu diper-

hatikan juga. Dalam vonis terdakwa

Sambo ini, keadilan bisa kita lihat dari

sisi korban dan sisi terdakwanya. 

Jika dilihat dari sisi korban, vonis

hukuman mati bagi terdakwa Sambo,

bisa jadi sudah menjadi vonis yang

adil. Sebaliknya, jika dilihat dari sisi

terdakwa Sambo, mungkin segala hal-

nya akan berbeda. Keduanya memiliki

pemahaman mereka masing-masing.

Lantas, bagaimana dari sisi masyara-

kat? Apakah masyarakat sudah me-

mandangnya adil? 

Vonis kepada terdakwa Sambo ini se-

dikit banyak mampu membuat masya-

rakat merenung. Merenungi makna

keadilan yang sebenarnya. Tak pelak,

Sambo yang merupakan jenderal polisi

berbintang, ternyata bisa dihukum ju-

ga. Dari sisi ini, kita bisa memahami,

bahwa kita semua setara di mata

hukum. 

Keadilan Sosial

Namun sayangnya, vonis atas ter-

dakwa Sambo ini, dan vonis sejenis

lainnya, terasa hanya kepada individu-

individu saja. Rasa keadilan hukum-

nya tidak mengikat publik secara

umum. Sejatinya, ada sisi lain dari

keadilan yang mungkin perlu kita re-

nungkan secara lebih menyeluruh, se-

hingga lebih terasa di masyarakat.

Sisi lain keadilan adalah keadilan

sosial. Keadilan sosial yang mampu

memperbaiki sistem yang selama ini

belum berjalan mulus. Dalam konteks

ini, keadilan sosial, sebagai sebuah sis-

tem, seharusnya mampu dinikmati

seluruh lapisan masyarakat. 

Keadilan sosial seharusnya memihak

kepada yang banyak, bukan kepada

segelintir orang saja. Keadilan sosial

seharusnya membawa dampak positif

kepada individu-individu yang berada

di dalam lingkup sosialnya. Keadilan

sosial seharusnya bisa benar-benar

membawa kemaslahatan dalam kehi-

dupan sosial bermasyarakat.

Mari kita tilik keadilan sosial di ne-

gara kita. Misalnya, apakah semua

dari kita sudah mendapatkan keadi-

lan sosial untuk mengakses pen-

didikan? Apakah semua dari kita su-

dah mendapatkan keadilan sosial di

bidang ekonomi? Apakah regulasi

dan perundangan untuk mengatur

hal itu semua ada? Jika ada, apakah

sudah dijalankan dengan benar?

Ini menjadi pekerjaan rumah besar

kita bersama, untuk bisa meng-

hadirkan keadilan sosial yang

menyeluruh. Kita mungkin sadar

bahwa menghadirkan keadilan sosial

dibutuhkan perubahan. Bukan per-

ubahan dari sisi orang lain, tetapi

perubahan dari sisi kita sendiri    ❑-d

*) Martin, Guru di Kesatuan

Bangsa School Sedayu, Bantul, DIY

Martin Sulitnya Wujudkan Swasembada Pangan
KETERSEDIAAN komoditas

pangan berupa beras di masya-

rakat makin menipis lantaran

belum memasuki masa panen

raya. Namun, kebutuhan pokok

masyarakat ini tetap harus

dipenuhi, apapun caranya.

Cara praktis yang selama ini

ditempuh pemerintah adalah

melakukan impor yaitu men-

datangkan beras dari Vietnam,

Thailand dan negara lainnya.

Sudah berulang kali pemerin-

tah menerima kritik dari pelba-

gai kalangan terkait kebijakan

impor beras. Mengapa di negeri

yang kaya sumber daya alam

ini masih mendatangkan beras

dari negara lain. Itulah realitas-

nya, ketersediaan beras dalam

negeri tidak sebanding dengan

kebutuhan masyarakat sehing-

ga ditempuh alternatif yang ti-

dak populer berupa impor.

Hanya saja, agar impor beras

ini tidak mengganggu stabilitas

harga di pasaran, diharapkan

momentumnya tidak bertepatan

dengan panen raya yang

diperkirakan tinggal beberapa

bulan lagi. Pemerintah menar-

getkan impor mencapai 500

ribu ton, dari berbagai negara

seperti Vietnam dan Thailand

(KR 14/2).

Kita tentu berharap impor be-

ras ini bersifat sementara, untuk

mengatasi ketersediaan beras

yang makin menipis. Wajar, bila

beras yang beredar di masyara-

kat jumlahnya terbatas, maka

harga akan naik. Bahkan, saat

ini  harga gabah di tingkat

petani DIY naik, yang mestinya

memberi keuntungan bagi

petani. Tapi, lantaran jumlahnya

terbatas, maka pasar perlu di-

gelontor beras bersubsidi, yakni

melalui operasi pasar.

Dalam konteks itulah, keha-

diran beras impor relevan digu-

nakan untuk operasi pasar,

sembari menunggu panen raya.

Perlu kita ingatkan,  operasi

pasar hendaknya bersifat tem-

porer ketika harga melambung.

Operasi ditujukan untuk men-

stabilkan harga. Berkaitan itu

pula hendaknya diwaspadai ak-

si para spekulan yang hendak

mencari keuntungan dengan

memanfaatkan situasi.

Kita berharap Satgas Pangan

yang ada di daerah bekerja

efektif  mengawasi distribusi ko-

moditas pangan, terutama be-

ras, agar tidak terjadi penyim-

pangan seperti penimbunan

barang maupun aksi borong.

Terlebih menjelang Ramadan

dan Lebaran, biasanya masya-

rakat main borong, menimbun

stok. Agar hal itu tidak terjadi, ki-

ranya perlu ada pembatasan

pembelian barang, terutama ko-

moditas pangan yang menjadi

kebutuhan pokok masyarakat.

Kita berharap persoalan per-

berasan nasional diselesaiakan

tuntas, terutama menyangkut

produksi dan distribusi. Harus

dicari akar persoalannya,

mengapa negara kita masih

menggantungkan pada impor

dan belum berhasil mewujud-

kan swasembada pangan.

Alasan klasik seperti keterba-

tasan lahan, beralih fungsinya

lahan pertanian, penggundulan

hutan dan sebagainya, tetap

harus menjadi agenda prioritas

untuk diselesaikan.

Guna mewujudkan swasem-

bada pangan kiranya perlu

komitmen kuat dari para

pengambil kebijakan yang

bersifat lintassektoral. Sebab,

kebijakan di bidang pangan tak

bisa hanya ditangani satu ins-

tansi, melainkan butuh koordi-

nasi dengan instansi lainnya.

Lebih dari itu, kita juga men-

dorong pemerintah mengenda-

likan alih fungsi lahan pertanian

yang setiap tahun terjadi secara

masif.  ❑-d

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan

Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-

nerima tulisan lewat email : opini-

kr@gmail.com dengan panjang tulisan

antara 535  - 575 kata, dengan mengisi

subjek mengenai isu yang ditulis serta ja-

ngan lupa menampilkan fotocopy identi-

tas. Terimakasih. 
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Cinta dan Perjuangan Masa Muda
MASA muda tak terlepas dari

permasalahan cinta. Tak ada

salahnya juga ketika pemuda

memiliki rasa cinta, karena cinta

ini adalah fitrah yang diberikan

Allah swt, kepada manusia.

Namun yang harus kita per-

hatikan adalah bagaimana kita

menyalurkan cinta tersebut.

Jika menyalurkan cinta ini

sesuai syariat maka cinta ini

menjadi mulia. Namun jika cinta

ini disalurkan dengan menuruti

hawa nafsu, maka cinta ini men-

jadi salah dan berdosa.

Permasalahannya, tidak sedi-

kit yang salah dalam menya-

lurkan cintanya. Dapat dilihat

dari diterapkannya paham

sekulerisme yang telah mem-

berikan kebebasan sebebas-

bebasnya tanpa memper-

hatikan aspek halal dan haram-

nya. Khususnya yang muslim

seolah kehilangan identitasnya,

sehingga mereka mudah mene-

rima budaya dari luar yang

bertentangan dengan Islam dan

tak mampu menundukkan

hawa nafsunya. Maka penting

memahami hakikat cinta hingga

tidak mudah terkena pema-

haman-pemahaman dari luar

yang salah dalam mengekspre-

sikan cinta.

Alangkah elok, kini orang mu-

da  mercusuar yang akan mem-

berikan arah kepada bangsa.

Kita curahkan energi untuk

menggali potensi diri, memb-

ingkai masa depan yang gemi-

lang dengan penuh kemuliaan.

Sehingga kita tidak mudah ter-

goda dengan cinta-cinta salah

yang berseliweran.

Yuk, aktif dan produktif untuk

mengkaji Islam secara menye-

luruh. Karena hanya Islam-lah

yang dapat menjadi perisai bagi

diri pemuda muslim.  ❑-d

*) Azizah Rasad, Mahasiswi

STEI Hamfara Yogyakarta


